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I. Surat Taghan Retribusi Daerah selanjutnya disingkat STRD adalah

bunga dan atau denda;

m. Suret Keputusan Keberatan adalah surat kepuluszn atas keberatan terhadap
SKRD atau dokumen lain yang dipersamakan, SKRDKBT dan SKRDLB yang
diajukan oleh Wajib Retribusi;

o. Penyidikan tindak pidana di Retribusi Daerah adalah serangksian
tindakan yang dilakukan oleh PogawaledSlpllmsehnjuhya
dapat disebut Penyidik, untuk mencari serta mengumpulkan bulkti yang dengan
bultl itu membuat terang tindak pidana dibidang retribusi Daerah yeng tesjadi
serta menemukan tersangkanya.

BAB I
NAMA, OBYEK DAN SUBYEK RETRIBUSI
| Pasal 2
Dangan nama Retribus! kzin retribus! atas

Obyek Retribusi adalah pemberian kzin Tempat Usaha kepada crang pribadi atsu
badan di lokas] tertentu yang menimbulkan .kemghn«ngamm. -
Pasal4

Subyek Retribusi adalah orang pribadl atau badan yang memperoieh kzin Tempat

BAB i
GOLONGAN RETRIBUSI
Pasal 8

Retribusi tzin Gangguan digolongkan sebagai Retribusi Perizinan Tertentu.
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BAB XVil
PENYIDIKAN
Pasal 20

1) WWWWWGIWMMMM

sebagal penyldik untuk melakulan penyldikan tindak

wowenang khusus
pidana di bidang Retribusi Daerah;
(@) Wewenang Penyidik sebagaimana di maksud dalam Pasal 20 ayat (1) adalah :

b.
- atau badan tentang kebenaran perbuatan yang ditakukan sehubungan

h.

Menerima, mencari, mengumpuikan dan meneliti keterangan atau laporan
menjadi lengkap dan jelas;
Meneliti, mencari dan mengumpulkan keterangan mengenal orang pribadi

denganﬁndakpldamralﬂbuemaemh
anmndanbalnnbulddanmngpﬂbadlahubmn

Memanggil orang untuk didengar keterangannya dan diperiksa sebagal
tersangka atau saksl;

J. Menghentikan penyidikan; .
k. Melakukan tindakan lain yang periu untuk kelancaran penyidilan tindak

pidana dl bidang retribusi Daerah menunt hukum yang dapat
dipertanggung jawabkean.

(3) Penyldikan sebagaimana dimaksud dalam Pasa! 20 ayat (1) memberitahukan
dimulainya

penyldikan dan penyampaian hasil penyldikan kepada Penunfut

Umum, sesual dengan ketentuan yang diatur dalam Undang - undang Nomor
8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana.

BAB Xvil
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 21

Halhal yang belum diatur dalam Peraturan Daereh inl, sepanjang mengenal
pelaksanaannya akan diatur lebih lanjut dengan keputusan Bupatl.
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Pasal 22
Peraturan Daerah inl berlaku sejak tanggal diundangkan.

Agar setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
mmhlnlmnWandahmMmbamDamhKabumemm

b )
B o T Ditetapkan di Kuala Kurun

!
- - R A 3 :
T W,‘@”_ﬁ, pada tanggal 9 Pebruarl 2004
S ﬁ%?’" BUPATI GUNUNG MAS,

owe
Diundangkan di Kuala Kurun N

pada tanggal 12 Pebruarl 2004 J. DJUDAE ANOM

sEmETAR's mm‘ ; .: ;‘:-:h»‘-‘.“. oy T
KABUPATEN GUNUNG MAS, t

W/
— P
3 .

s W 150
]

i

Ir. EFRENSIA L. P. UMBING | o
Pembina Utama Muda S
NIP. 080 070 191 : , |

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN GUNUNG MAS
TAHUN 2004 NOMOR 13 SERIC



